REKOMPAK-JRF

PEDOMAN PERENCANAAN PENGADAAN AIR BERSIH
PEDESAAN PROGRAM JRF - REKOMPAK

I. Tujuan:

Pedoman ini adalah sebagai pedoman bagi DMC (Bisttanagement Consultan) dalam
pelaksanaakan pengadaan air bersih pedesaan dedamamp JRF — REKOMPAK di
daerah Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakartdalaa Barat.

Il. Lingkup Penggunaan:

Penggunaan pedoman ini adalah untuk penyediadmeesin pedesaan komunal dalam
lingkup program pendanaan JRF — REKOMPAK di daejdawa Tengah, Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Jawa Barat.

lll. Panduan Perencanaan Sistem Air Bersih PedesaaBerbasis Masyarakat

1. Kondisi/Syarat Umum

a. Kegiatan ini adalah bersifat partisipatif, yang ohemong sebesar besarnya
keikutsertaan masyarakat desa setempat dalam pressscanaan air bersih
untuk kebutuhan masyarakat sendiri sebagai baganugaya membangun
rasa memiliki terhadap prasarana air bersih yaag dibangun.

b. Masyarakat di lokasi sasaran, yang diwakili olelhwadilan masyarakat
setempat, dengan didampingi oleh fasilitator damdpeping teknis
mengadakan musyawarah untuk memutuskan usularrgmasair bersih yang
sesuai dengan kebutuhan, kondisi setempat, dans&diean dana yang
tersedia (alokasi dana JRF untuk desa setempatnlahta kontribusi
masyarakat).

c. Standar, kriteria atau besaran yang ada dalam padambersifat minimum
sedangkan yang lebih menentukan adalah kebutuharkatadisi setempat
serta ketersediaan dana yang dialokasikan oleh-JREKOMPAK untuk
desa tersebut beserta dana kontribusi masyaraidgitise

d. Rancang bangun sistem penyediaan air bersih disialah sistem komunal
bukan individu dan menggunakan teknologi tepat gungk berat kajian
disamping kehandalan kinerjanya, adalah kemudabkea berbiaya rendah
dalam operasi dan pemeliharaan sistem penyediaanbeasih untuk
masyarakat desa, sehingga diharapkan pemanfaatarakan bisa
berkesinambungan (sustainable).

2. Survai awal

Survai yang dilakukan meliputi kegiatan pendataadaetah desa tujuan

pelayanan. Dalam kegiatan yang menyertakan masfanak dilakukan hal hal

berikut:
identifikasi daerah yang mendesak untuk dilayameka suatu sebab
seperti kelangkaan sumber air bersih dan atau ldaesaan air bersih,
yaitu desa yang air tanah dangkalnya tidak laikumirkarena payau/asin
atau langka dan selalu mengalami kekeringan padsinmkemarau,
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pencemaran air tanah yang tinggi dilingkungan terssementara upaya
pencegahannya sangat sulit dilaksanakan, serta &gbhdainnya.
Kumpulkan data-data dasar seperti peta desa, jupgabduduk desa dan
sumber air bersih penduduk saat ini.

Identifikasi sumber air baku (Mata Air, Sumur DaagkSumur Dalam,
Air Permukaan/ Sungai, Telaga, Waduk, Air Hujamgyaotensial.

3. Penentuan Daerah Pelayanan, Penduduk yang Terlayadan Kebutuhan Air

a. Tentukan daerah yang akan dilayani melalui konsutlengan warga untuk
mendapatkan daerah yang sangat membutuhkan pefayaina bersih
komunal. Daerah yang akan dilayani bisa meliputakg dari 1 dusun, 2
dusun, atau bahkan mungkin bisa lebih dari 1 dBsdam kasus daerah
pelayanan sistem meliputi 2 desa maka yang h#pestidnbangkan adalah:

Kedua desa tersebut ada dalam program JRF — REKGMPA

Pada situasi tersebut pelayanan 2 desa adalah débian daripada
hanya 1desa ditinjau dari sisi kajian sistem peiagdair bersih.
Komplikasi yang terjadi dalam kepengurusan pengalolsistem yang
akan berjalan.

Komplikasi pengambilan keputusan yang harus dilaékan dalam
musyawarah antar desa.

b. Tentukan jumlah penduduk yang akan dilayani. Penkiudrlayani adalah
penduduk yang ada di daerah pelayanan sebagaimssdut pada langkah
ke 2 dan tingkat pelayanannya 100% (semua pendddiderah tersebut
terlayani).

c. Hitung jumlah kebutuhan air bersih daerah terlaglemgan asumsi
kebutuhan air = 30 - 60 l/orang/hari,untuk penampungan air hujan
standarnya lebih kecil 15 l/orang/hari)

4. Penentuan Komponen Sistem Air Bersih
Seleksi komponen sistem air bersih yang diperlukatuk melayani kebutuhan
air bersih penduduk didaerah pelayanan, dilakukasgs sebagaimana diagram
di halaman berikut
Khusus untuk penentuan sumber air baku dilakukargate pertimbangan dan
urutan prioritas sebagai berikut:

o Kecukupan kuantitas/debit airnya terutama dimusenini.

o Kualitasnya tidak memerlukan pengolahan untuk nuérga bersih atau
hanya memerlukan pengolahan minimal.

o Pengaliran dengan sistem gravitasi lebih dipriekiéen daripada
perpompaan (karena elevasi sumber lebih tinggi pdda daerah
pelayanan).

o Tidak ada kompetisi dengan penggunaan yang laisa{mintuk irigasi
sawah) kecuali tidak ada sumber lain dan haruskadepakatan dengan
pihak terkait.

o Jarak sumber terhadap daerah pelayanan diambiydag paling dekat
(lebih dekat lebih ekonomis).
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Prosedur Pemilihan Solusi Teknis Air Bersih PedesamProgram JRF —
REKOMPAK (dilampirkan)
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5. Pemilihan Alternatif Sistem Penyediaan Air Bersih
Melakukan pemilihan sistem penyediaan air minunaskadkan pada:

Sumber air baku yang berupa mata air, air tanahpeaamukaan dan air
hujan.

Pengolahan air, yaitu pengolahan lengkap (Koagulddokulasi,
Sedimentasi, Filtrasi dan Chlorinasi) atau tidakglap (Bak Pengendap
atau Filtrasi Lambat), yang berdasarkan dari hsiieriksaan kualitas air
baku.

Sistem pendistribusian, yaitu gravitasi atau pemesanp

Sistem pelayanan yang berupa sambungan hidran dramimum

Alternatif sistem penyediaan air minum secara ghsesar ditunjukkan pada
gambar berikut:

Surnber air:

Bangumnan

. _— ravilasi— Reservoar ravitasi——im Kem=umen
Mata air penangkap air gravia ; gravia
Sumber air: Sumur bor! .

— b ; EMoMpaan — Reservoar ravitasi——» Kem=umen
Air tanah surmur gali pemomg y g
pEMOMpasn
[= H- = = o il aravitasi' rauitzell
Surnber air » =angunan | grav tasi Unit | gravitasi — » Reservoar —— gravitas F—
Air permukaan sadap pEMOmpaan pengolah PEMompasn pEMOMpEan
Surnber air: " Bak _ Bak penampung air hujan yang dilengkap . Kensurnan:
. ———gravitasi—» ravitasi———W |

Air hiujan pEnampung gr= dengan saringan dan kran g Hidran wmunm

6. Rancangan masing-masing Komponen Sistem
Menentukan jenis konstruksi, besarannya dan haldetail lainnya dari
komponen sistem yang telah terseleksi sebagaiuierik

a.

Bangunan Pengambilan Air Baku

Bangunan ini dimaksudkan untuk penyadapan air bakigan kapasitas yang

diperlukan dan melakukan pengamanan dari potensigpearan.
Pengambilan Air Baku dari Mata Air/ Penangkap Mata (PMA)
Perlu kehati-hatian dalam merencanakan bangunaangkap mata air
agar tidak menimbulkan tekanan yang berlebihamgeli mata air hilang
atau bergeser dan muncul di lain tempat karena apatkian celah atau
retakan tanah yang lebih mudah diterobos. Mempanten ketinggian
muka air mata air yang ada, adalah cara paling atatam membangun
bangunan penangkap mata air.
Konstruksi bangunan PMA tergantung jenis mata aangy akan
dimanfaatkan sebagai berikut:

o0 Aliran artesis terpusat, gunakan tipe 1A
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o Aliran artesis tersebar, gunakan tipe 1D

o0 Aliran artesis vertikal, gunakan tipe 1C

o Aliran artesis kontak gravitasi, gunakan tipe 1B
Untuk penjelasan berbagai jenis/tipe bangunan PM#sebut lihat
gambar-gambar tipikal dihalaman lampiran dokumen in
Untuk sistem yang menggunakan perpompaan diperlo&krmpengumpul/
penampung setelah bangunan penangkap mata air.

Pengambilan Air Baku dari Air Permukaan (SungainhBa, Embung atau
Rawa-Rawa)
o Sistem infiltrasi
o Pengambilan langsung dari sungai
o Pengambilan langsung dengan intake terapung (udthau,
embung atau rawa)

Pengambilan Air Baku dari Air Tanah
0 Sumur dangkal

Survai kedalaman dan kualitas air pada sumur yelad t
ada disekitar lokasi,
Gunakan cincin sumur beton standard yang berdiamete
0,90 m dengan tinggi sekitar 0,50 m,
Perhitungkan  kebutuhan  cincin  sumur  dengan
mempertimbangkan ketinggian cincin diatas permukaan
tanah sekurang-kurangnya 0,80 m,
Berikan lapisan batu sungai yang berdiameter 5rlpada
dasar sumur setebal 20-40 grkg air sumur keruly
Buat lantai pada sekeliling area sumur dengan sesuen
yang diplester dan sumur dilengkapi dengan dinding,
Buatkan saluran air dari sumur ke saluran air textle

0 Sumur dalam

Perencanaan sumur dalam meliputi pemilihan matéaialdimensi
yang benar agar diperoleh kombinasi optimum damefa dan
usia sumur serta biaya pembuatannya. Pemilihanriaglatg@pa
selubung maupun saringan harus mempertimbangkatukgan
mineral dan biologis dari air tanah yang akan dipanserta
besarnya gaya beban yang ditanggung pada saatabdedam
tanah.

Untuk merencanakan suatu sumur dalam terdapat dpoéaktor
yang perlu menjadi bahan pertimbangan. Adapun fdktdor
tersebut adalah:
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Jenis-jenis akifer daerah pemboran apakah memiliki
permeabilitas rendah atau tinggi, kenaikan air tiaggi
muka air tanah.

Jenis pompa, perlu diperhatikan untuk menentukan
diameter pipa jambang/casing.

Debit air yang dibutuhkan.

Konstruksi sumur dalam terdiri dari 4 (empat) bagistama:

Pipa jambangan/casing.
Pipa naik.
Pipa saringan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatantausumur

bor.

Diameter Sumur

- Besaran diameter casing pipa yang digunakan isesua
dengan keperluan. Pemilihan diameter pipa selgioian
saringan adalah sangat penting karena keduanya
berpengaruh besar pada biaya dan efisiensi sumur.
Pemilihan diameter selubung untuk sumur dalam denga
diameter lebih besar dari 4 inchi (100 mm) adalatuki
mengakomodasi ukuran pompa yang digunakan. Jikg yan
digunakan adalah pompa benam (submersible) maka
diameter pipa selubung yang digunakan minimum &Jb k
ukuran pompa (misalnya ukuran pompa 4 inchi maka
ukuran pipa selubung adalah 6 inchi), hal ini diswadkan
untuk kemudahan pemasangan dan pengoperasian maupun
pemeliharaan. Jika jarak pompa dan saringan redakifip
jauh, maka pipa selubung setelah pompa bisa meaggon
ukuran lebih besar dari diameter pompa.

Jika permukaan air sumur tidak terlalu dalam, dianan
pompa yang digunakan adalah bukan pompa benam dan
posisi pompa berada diatas pipa casing, maka desupgta
selubung ditentukan berdasarkan diameter pipa s#miot
pompa.

- Jenis casing yang digunakan biasanya PVC atau Low
Carbon Steel, atau Galvanized Iron Pipe (GIP) yang
disesuaikan dengan kualitas air tanah dan kedalayaan
(PVC skedul 80 biasanya digunakan .untuk kedalaman
sumur kurang dari 60 m).

Kedalaman Sumur

- Tergantung pada kedalaman lapisan akifer yang aka
digunakan  dan jenis akifernya. Secara umuml&etn
sumur harus mencapai dasar akifer, dengan alaszakse
dalam sumur maka semakin besar kapasitas pengambila

NMC CSRRP DI Yogyakarta, Cental Java and West Java 6
Pedoman Perencanaan Pengadaan Air Bersih



REKOMPAK-JRF

yang bisa dilakukan. Akan tetapi jika dasar akifer
terkandung air dengan kualitas yang kurang baik amak
sumur bor harus berhenti dikedalaman dimana tetdapa
dengan kualitas yang baik.

- Penentuan Jenis Akifer (Tertekan atau tidak) dsadkan
data log bor.

Saringan

Merupakan tempat masuknya air pada lubang bor dan
dianggap berfungsi baik jika mampu menyaring pasir
dengan kehilangan tekanan yang minimum.

Gravel Pack (kerikil)

- Material kasar buatan yang ditempatkan disekigéaingan
yang berguna untuk mempermudah pemompaan air karena
material-material pada akifer akan tertahan padavejr
pack tidak  menutupi  lubang-lubang  saringan.
- Mencegah agar lubang bor stabil atau tidak mudatuh.

- Berfungsi sebagai filter.

- Diisikan dalam ruang antara dinding lubang bar da
screen, mulai screen paling atas hingga paling bawa
Pompa

Alat untuk menghisap air dari lubang bor ke atas
permukaan tanah. Pada pemboran air tanah dalamgpomp
yang lazim digunakan adal@glompa benam (submersible
pump).

Piezometer

Adalah sebuah alat pengukur muka airtanah yang
ditempatkan di dalam sumur pantau. Sumur pantau
ditempatkan disekitar sumur pemompaan (tergantamg d
yang tersedia).

Grouting

Suatu lapisan buatan (berupa lapisan semen) yang
berfungsi untuk menahan konstruksi lubang bor (mimm

20 m atau melihat kedalaman sumur dangkal di geki).

Perencanaan dan konstruksi sumur dalam termasuk kaggori
pekerjaan dengan resiko kegagalan yang tinggi serta
memerlukan pengetahuan dan peralatan khusus, olehakena
itu tidak boleh dilaksanakan oleh masyarakat sendir dan
harus dalam pengawasan oleh KonsultanKontraktor sumur
dalam harus mempunyai kualifikasi keahlian di bidarg
pengeboran sumur dalam.

Pemilihan lokasi sumur dalam
Pemilihan lokasi sumur harus mempertimbangkan jarak
dari sumber pencemar potensial yang bisa menirabulk
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pencemaran pada sumur yang akan dibangun sebagaiman
tabel dibawah ini

Table Jarak minimum sumur dari sumber pencemar potasial

Jarak (m) Sumber Pencemar Potensial

100 Tempat pembuangan sampah, be_,-ngkel, pompa bengjigtdw industri yang
menghasilkan zat pencemar, penyimpanan bahan B3 dll

59 Sumur peresapan air limbah

30 WC cubluk, kandang ternak, sawah atau tegal yaogridbupuk buatan maupyn
kompos dll.

15 Tangki septik, badan air (sungai, rawa, danau ambung)

7 saluran drainase, selokan atau rumah.

Sumber: Drilling and Well Construction Manual, LMéater
Jika lokasi sumur berada pada daerah tidak datam@nmaka sumur
tidak boleh terletak bagian bawah dari sumber paace

Pengambilan Air Baku dari Air Hujan

0 Desain bak penampung air hujan (PAH) harus mememlbme
minimal 15 l/org/hari untuk kebutuhan maksimal jamlbulan
musim kering dalam satu tahun. Bak penampung dife@rhana
terbuat dari bahan kedap air berupa pasangan batan atau
fiberglass.

0 Menggunakan atap gabungan rumah-rumah pendudukjidmas
kantor desa atau bangunan umum lainnya sebagangicqa air
hujan.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar gambar tipikahdpanan pengambilan
air baku di lampiran.

b. Penentuan dimensi bak pengumpul dan kebutuhan perpopaan (untuk
sistem yang menggunakan pompa)

Tentukan bentuk dan hitung dimensi bak pengumpmedsiiaikan dengan
debit mata air, kebutuhan pemompaan dan pola Mdisiriair (jam
pemompaan).
Rancangan perpompaan terkait dengan elevasi pdarpalevasi dimana
air akan dipompakan (HU/KU), perpipaan, ketersedia (debit) sumber
air, kebutuhan air, jenis sumber energi listrik ggatigunakan, berbiaya
rendah dan mudah dalam pengoperasian & pemeliharsena
ketersediaan suku cadang,
Hitung besarnya kebutuhan enerji listrik dan teatujenis sumber energi
listrik yang akan digunakan dengan mempertimbangkatersediaannya,
kemudahan pengoperasian dan pemeliharaan, biayaasopealan
pemeliharaannya, serta biaya pengadaannya, jembesuenergi listrik
yang perlu dikaji selain sumber PLN adalah penggnn@enset dan sel
surya.
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c. Penentu

an Kebutuhan Pengolahan Air Baku.

Pada situasi tertentu, pengolahan air baku dipanukntuk mengolah air

baku

menjadi memenuhi persyaratan untuk digunakbagai air bersih.

Secara umum rancang bangun pengolahan air bakuadnesiy bersih
harus menggunakan teknologi tepat guna untuk malkgtpedesaan,

deng

Mela
tentu

an mempertimbangkan keberlangsungannya dahgkgaanjang.

ksanakan pengambilan contoh dan analisa air,baklanjutnya
kan komponen pengolahan yang diperlukan barkias hasil analisa

air baku yang telah dilaksanakan. Sebagai pedoraariliban komponen

pengolahan air baku menjadi air bersih lihat talighwah ini:
Proses pengolahan
i Flokulasi .
Kontaminan Sedimentasi| Koagulasi Sedimentasi’ dan S"?‘“”gan Desinfeksi
filtrasi pasir lambat
Bakteri 0 0 +++ ++++ ++++
Virus 0 0 +++ ++++ ++++
Kekeruhan 0 + ++++ ++++ 0
Padatan tersuspensi 0 +++ ++++ ++++ 0
Bau dan rasa ++ 0 +++ +++ +
Besi dan Mangan ++ + +++ +++ ++
Fluor 0 0 + 0 0
Arsen 0 0 ++ + 0
Logam berat ++ 0 ++ ++ +
Warna dan zat
organik 0 0 ++ ++ +
0 : Tidak berpengaruh
+ : Bisa menurunkan
0  Sumber Air Baku dari Mata Air
Dari sisi pengolahan, sumber air jenis ini biasanyanya
memerlukan pengolahan sederhana, dengan melakekg@aringan
sederhana (saringan pasir lambat)
0 Sumber Air Baku dari Air Permukaan (Air Sungai, Danau, dan
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Embung)
Dari sisi pengolahan, sumber air jenis ini umummyamerlukan
pengolahan sederhana, dengan menggunakan Ingtaagolahan
Sederhana (saringan pasir lambat).
Melakukan pengambilan contoh air untuk diuji kweditair di
laboratorium yang disetujui parameter pengujian lihat
lampiran),
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Melakukan pengukuran untuk kecukupan debit dengan
menggunakan alat ukur V-Notch atau Cipoletti, urdekit besar
menggunakan Current meter.

Menentukan IPAS (Instalasi Pengolahan Air Sederthapang
dapat berupa saringan pasir lambat atau saringanqgegat atau
kombinasi diantaranya..

o Sumber Air Baku dari Sumur Dangkal
Dari sisi pengolahan, sumber air jenis ini tidak nrmeukan
pengolahan lebih lanjut. Penentuan lokasi sumubiga dilakukan
dengan mengamati sumur yang sudah ada disekitaraldae
pelayanan.

0 Sumber Air Baku dari Sumur Dalam
Dari sisi pengolahan, sumber air jenis ini tidak nmeukan
pengolahan lebih lanjut. Jika ada indikasi dari suryang sudah
beroperasi yang lokasinya relatif dekat mengandtengan atau Mn
maka diperlukan pengolahan aerasi dan filtrasi.

0 Sumber Air Baku dari Air Hujan
Dari sisi pengolahan, sumber air jenis ini tidak nmeukan
pengolahan lebih lanjut, hanya diperlukan perbainair dengan
pembubuhan kapur dengan dosis rendah (pH normamaium
adalah 6 — 7).

d. Penentuan jenis, dimensi pipa dan penempatan pipa
Tentukan jenis pipa dengan memperhatikan jenishtadimana pipa
dipasang, pertimbangan kemudahan pemasangan daglilpsaan,
tekanan kerja, ketersediaan di pasaran lokal, samga. Contoh untuk
tanah berbatu dan curam digunakan pipa GIP yangsdig diatas
permukaan tanah. Pipa PVC digunakan untuk jalua ggng ditanam
bukan yang diekspos (diatas permukaan tanah).
Melakukan perhitungan hidrolis untuk menentukan etisl perpipaan
dan kehilangan tekanan sehingga didapat tekanag wygverlukan.
Perhitungan hidrolis perpipaan dilakukan denganggenakan metode
“hardy cross” untuk jaringan perpipaan yang merntgeriloop” dan
dengan monogram “Hazen — William” untuk sistem plpaus dan
cabang. Tentukan jalur pipa pada lokasi milik um(misal: dibahu
jalan atau di tanah milik umum lainnya dimana tidg#tan didirikan
bangunan diatasnya), diamankan dari kerusakantakitifitas manusia
(kebakaran, pecah karena terlindas kendaraanneeangkul dan lain
lain).

Catatan : perhitungan hidrolis jaringan pipa bisa menggamagoftware
program Epanet atau UNDP.
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e. Penentuan jumlah kebutuhan dan dimensi HU
Hitung jumlah kebutuhan dan dimensi HU dengan assefsmgai berikut:

Gunakan HU dengan volume 3000 liter — 5000 litegydatung kepadatan
penduduk, jangkauan pengambilan dan kebutuhan air.
1 HU melayani penduduk dalam radius 200 m
1 (Satu) kran melayani 25 penduduk
HU ditempatkan pada tanah milik umum atau milik edegau milik
pribadi yang dihibahkan. Proses pemilihan lokasngd® melibatkan
musyawarah warga.

7. Pembuatan gambar-gambar teknis sebagai pedoman pésanaan.

Membuat gambar detail secukupnya untuk petunjukindier pelaksanaan

pekerjaan. yang meliputi:
Gambar situasi, atau lay-out perpipaan distribugsiupan transmisi,
bangunan intake, penangkap mata air, pengolahreservoir, HU/KU,
bak pengumpul, rumah pompa dll.
Gambar denah komponen yang disebut dalam gambaoutésituasi
diatas
Gambar potongan melintang maupun memanjang banguraary
tergambar denahnya.
Gambar detail yang dianggap perlu dan secukupriyagse petunjuk yang
jelas dan terinci bagi pelaksana pekerjaan.

8. Penentuan kebutuhan biaya pembangunan sistim air isih

Melakukan perhitungan kuantitas pekerjaan dan bidgmgan komponen

pembiayaan sebagai berikut:
Pengadaan barang seperti pipa dan asesorisny&i tdbgyang selain
dari beton atau pasangan batu bata yaitu terbuaffider atau plastic,
pompa termasuk instalasi listriknya (jika ada).
Pekerjaan pemasangan pipa dan asesorisnya
Pekerjaan pemasangan HU
Pekerjaan konstruksi/ pembangunan atau pengadamguren penyadap
air permukaan atau bangunan pelindung mata air aatenur dalam atau
dangkal
Pekerjaan konstruksi/ pembangunan atau pengadaamgolpban
sederhana jika ada.
Menghitung biaya pengadaan barang dan pelaksare@tjgan dengan
menggunakan harga satuan yang terbaru yang betasaturvey harga
pasar.

9. Pelestarian Sumber Air Baku
Penanaman pemahaman mengenai pentingnya pelestanidoer air baku
melalui program pelatihan masyarakat dan penyuluhan
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Pelestarian yang dilakukan melalui rekayasa tels@perti pembangunan
bangunan penahan sedimen, pembuatan terasiringkéstam), dan/atau
perkuatan tebing sumber air

Penanaman vegetasi merupakan upaya perlindungapetisstarian yang
sesuai pada daerah tangkapan air atau daerah semgadber air

Semua upaya pelestarian yang dilaksanakan harupeneatikan budaya,
sosial dan ekonomi masyarakat setempat.

10.Operasi dan Pemeliharaan (O & P) Sistem Penyediaahir Bersih
Memfasilitasi pembentukan panitia penyelenggara ré&jie &
Pemeliharaan
Memfasilitasi penentuan perhitungan tarif sampajatit persetujuan
mengenai besarnya tarif untuk biaya Operasi darefesmaan.
Memberikan pelatihan Operasi & Pemeliharaan

VI. Referensi:
Tatacara Pembuatan Bangunan Penangkap Mata Airedideat Jendral Cipta Karya,
Departemen Pekerjaan Umum, 1996
Survey dan Evaluasi Air Tanah untuk PenyediaarBairsih,. Direktorat Jendral Cipta Karya,
Departemen Pekerjaan Umum, 1996
Construction Structures for Springs, Technical Ndte, RWS..1.C.1, Water for The World..
Petunjuk Teknis Perencanaan Rancangan Teknis Sistem Penyediaan Air Bersih
Pedesaan, Direktorat Jendral Cipta Kary®epartemen Pekerjaan Umum, Desember1998.
Constructing Intakes for Streams and Rivers, Tedimiotes No, RWS..1.C.3, Water for The
World..
Method of Developing Sources of Surface Water, hazl Notes No, RWS..1.C.3, Water for
The World..
Drilling and Well Construction Manual, Life Water
Water Well hand Book, State of Utah
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